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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana orewkijudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar ss&wara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan
negara. Mewujudkan masyarakat cerdas harus dilakukacara
berkesinambungan, karena tidak semua masyarakahdsth mau dan
mampu menyerap seluruh bidang pendidikan denganaimu8eluruh
bidang ilmu pendidikan secara mutu harus mengaadh genaikan angka
yang baik, dan harus mencakup seluruh bidang matendidikan.
Budaya(etos) “mau belajar” dan “mau pandai’ harus ditanamkaraufal
budaya hidup masyarakat karena belajar membutukéberanian untuk
mengakui salah dan keberanian untuk mencoba adairngit dapat
melakukannya dengan benar.

Matematika pun sebagai salah satu bidang studg ypada
umumnya dirasakan paling sukar dan menakutkan siagia khususnya
siswa Sekolah Dasar, sebenarnya hal itu disebdhkang ketekunan dan
ketelitian dari siswa itu sendiri dan kurang beranengemukakan

kesalahan yang dibuatnya. Matematika dengan sedeastri hitung,



kurang, kali dan bagi menjadi satu materi yang méasirus dipikirkan
oleh seluruh komponen pendidikan, karena materi nmémerlukan
konsentrasi tinggi, ketekunan dan bimbingan daangrluar (orang tua
dan guru), baik secara individu maupun kelompok.

Pelajaran matematika di tingkat SekoRhsar bertujuan melatih
kemampuan berpikir dan logika dalam bentakhan pemecahan soal.
Tetapi mereka (siswa Sekolah Dasar) sering beratasadalam
menyelesaikan soal khususnya soal cekitauba, dkk (Idris Harta, 2002:
461) mengatakan bahwa “Parsiswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita, terutastal-soal yang memerlukan beberapa
operasi hitung”.

Berdasarkan informasi dari guru kelas V SDN 1 KAXWIBON
Lembang, hasil belajar siswa pada pelajaran matieanailai rata-rata
kelas selalu dibawah KKM (KKM = 70), dan untuk mapai KKM selalu
diadakan remedial. Peneliti mencoba membuktikaormési yang ada
dengan melakukan freetest pada siswa kelas V SBNYU AMBON
Lembang pada tanggal 02 April 2011. Dari hasil teseyang dilakukan
terlihat bahwa lebih dari 50% siswanya memang mé&lum dapat
menyelesaikan soal matematika yang diberikan derggak, terutama
pada soal cerita yang ditunjukkan dengan ratakatas hasil freetest
siswa pada soal cerita matematika hanya 42. Sebbgsar siswa kelas V
di SDN 1 KAYU AMBON Lembang mengalamkesulitan dalam

menyelesaikan soal cerita (khususnya pada poko&skbabperasi hitung



pecahan) padahal pada saat mengerjakan soal pahpmpengurangan,
pembagian dan perkalian pada bilangan pecahan, ih@@mua siswa
dapat menyelesaikannya dengan cukup b8ilkwa yang mempunyai
kesulitan dalam menyelesaikan soal camntrupakan suatu masalah yang
perlu segera ditangani pemecahannya.

Dengan masalah ini dikhawatirkan akan mengakibat&smwa
tersebutkurang memahami permasalahan-permasalahan daladugeh
sehari-hari yang berhubungan dengan matematika.ah@hddalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dalam Janet Trineka Manoy
(2002: 464) disebutkan bahwa:

Siswa belajar dihadapkan padagiatan-kegiatan yang bermakna yang
dapat merangsang pemikiragiswa dan menuntut siswa untuk
menguasai keterampilan dalamenyelesaikan masalah, menganalis
data, berfikir logis, membudeputusan, dan menyelesaikan masalah-
masalah nyata.

Jadi dalam belajar matematika siswa juga harusddjiiean pada
masalah-masalah sehari-hari yang berhubungan dedgarma siswa.
Masalah-masalah tersebut dapat ditemukan padaapeiamatematika
yang kebanyakan dalam bentuk soal cerit@uru yang bertugas
merangsang dan membina perkembangatelektual dan membina
pertumbuhan sikap-sikap dan nilai-nildalam diri anak mempunyai

wewenang untuk menentukan cara atatode yang dianggap tepat dan

efektif untuk dapat menjadi solusi baggirmasalahan di atas.

Guru dapat menerapkan metode pembelaj&@peratif dalam

melaksanakan pembelajaran di kelas. Ada bampgielitian yang telah



dilakukan mengenai penggunaan metodembelajaran cooperative

learning. Pada umumnya, hasil-hasil penelitidarsebut mendukung
penggunaan metode pembelajacaoperative learning yang merupakan
salah satu bagian dari Kurikulum Berbadf®mpetensi (Johnson&
Johnson: 1989 dalam Anita Lie: 2002). Salah sape tyang dapat
digunakan dalam pembelajaran kooperatif yaitu t®EAD (Student
Teams Achievement Division).

Berdasarkan dari uraian di atas, pembelajaranpdwatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Division) akan sangembantu
anak-anak untuk memahami soal cerita pecahan kapeda model
pembelajaran kooperatif tipe STAD anak dituntut ukntaktif dalam
kegiatan kelompok. Mereka yang demikian itu akabihleberhasil
belajarnya bila saling bekerja sama dengan tembayaedan bantuan
kartu soal yang diberikan. Untuk itu peneliti mengkan judul penelitian
sebagai berikut “PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MEALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISON (STAD)”.

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini berdasarkan latar belakangatah yang telah
diuraikan di atas dapat diidentifikasi rumusan rfegsaebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas siswa kelas V SDN | Kayu AmHdambang

dalam pembelajaran matematika khususnya pada e=ayeh soal



cerita pokok bahasan operasi hitung pecahan tajasana2010/2011
melalui penerapan model pembelajaran kooperagf SPAD dengan
menggunakan media kartu soal?

2. Seberapa besar peningkatkan hasil belajar sisvea keSDN 1 Kayu
Ambon Lembang pada mata pelajaran matematika tejaran
2010/2011 khususnya pada penyelesaian soal carkakpbahasan
operasi- hitung pecahan melalui penerapan model @lejaban
kooperatif tipe STAD dengan menggunakan media ksoal?

3. Bagaimana tanggapan siswa kelas V SDN | Kayu Amlb&mbang
terhadap pembelajaran matematika khususnya padelpsaian soal
cerita pokok bahasan operasi hitung pecahan tajanana2010/2011
melalui penerapan model pembelajaran kooperagf SpAD dengan

menggunakan media kartu soal?

C. Tujuan Penélitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas V SDN | Kakmbon
Lembang dalam pembelajaran matematika khususnyaa pad
penyelesaian soal cerita pokok bahasan operasighitecahan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAEngdn
menggunakan media kartu soal.

2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hakijab siswa

kelas V SDN 1 KAYU AMBON Lembang pada soal ceritakpk



bahasan Operasi Hitung Pecahan melalui penerapamelmo
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggumakeedia
kartu soal.

3. Untuk mengetahui tanggapan siswa kelas V SDN | KAyobon
Lembang terhadap pembelajaran matematika khusugpgda
penyelesaian soal cerita pokok bahasan operasnghifpecahan
melalui penerapan model pembelajaran kooperagf SPAD dengan

menggunakan media kartu soal.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mangadara lain:
1. Bagi guru

a. Memberikan masukan dalam mengajar melalui penenajuaie!
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penggumaadia
kartu soal dalam pelaksanaan pembelajaran matearsglagai
upaya untuk meningkatkan aktivitas dan prestasvasidalam
belajar.

b. Mengoptimalkan peran guru sebagai penuntun selsaligu
pembimbing siswa dalam memperoleh pemahaman mengena
pelajaran yang sedang dilaksanakan.

c. Memacu guru untuk lebih kreatif dalam penggunaardeho

pembelajaran dengan memanfaatkan media kartu soal



khususnya dan model pembelajaran lain umumnya untuk
memberikan salah satu contoh real pada siswa.
2. Bagi Siswa

a. Melalui metode ini, pembelajaran yang didapat sismenjadi
beragam dan tidak membosankan.

b. Mempercepat proses pemahaman siswa dengan adamya me
berupa gambar pada kartu yang disertai keterlibgitava dalam
penerapan metode picture and picture.

c. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifabaleas
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan).

d. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesatau
menimbulkan gairah belajar karena disajikan gangaanbar
yang menarik untuk memperjelas materi yang sedajgrkian.

e. Dengan adanya media kartu soal, anak-anak akam betmyak
mengikuti pelajaran matematika dengan gembira, ngelai
minatnya mempelajari matematika semakin besar. Aalan
terangsang, senang, tertarik, dan bersikap postihadap
pengajaran matematika.

f. Dengan disajikan konsep abstrak matematika dalantubke
kongkret, maka siswa pada tingkat-tingkat yanghlet@ndah
akan lebih mudah memahami dan mengerti.

g. Media atau alat peraga dapat membantu daya tidikgukarena

tidak membayangkan bentuk-bentuk geometri terutberauk



geometri ruang sehingga dengan melalui gambar deglab
benda nyatanya akan terbantu daya tiliknya sehingg#h
berhasil dalam belajarnya.

h. Siswa akan menyadari adanya hubungan antara pesgajan
benda-benda yang ada di sekitarnya, atau antara diemgan
alam sekitar dan masyarakat.

3. Bagi sekolah

a. Sekolah dapat menyediakan fasilitas yang memadaikun
kemajuan proses belajar mengajar guna memajukaru mut
pendidikan.

b. Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungamdreyang
mendukung aktivitas siswa agar lebih optimal khogasdalam

pembelajaran matematika.

E. Defiinis Operasional
1. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inelad kemampuan
yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti prpsesbelajaran. Hasil
belajar pada aspek kognitif dibatasi pada kemamg®&€C3, diukur
melalui tes dengan menggunakan soal tes yang dikgmtdalam skor
tes. Sedangkan untuk aspek afektif dan psikomotokud melalui

observasi dengan menggunakan lembar angket.



2. Model Kooperatif Tipe STAD
Model kooperatif tipe STAD yang dimaksud adalah slodalam
pembelajaran kooperatif yang paling sederhanantemipakan sebuah
pendekatan yang baik untuk guru yang baru memulkanemapkan
pembelajaran kooperatif dalam kelas. Menurut Slé@Richard Arends:
1997) “pembelajaran kooperatif tipe STAD terdirridana komponen
utama, yaitu pengajaran, belajar kelompok, kuisr glerkembangan,
dan penghargaan kelompok”. Untuk mengetahui pera@a
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD, andibuat RPP
yang didalam kegiatan intinya memuat prosedur péjdran sesuai
dengan tahapan pada model kooperatif tipe STADarsgdn untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran melaui modsiekatif tipe
STAD diukur secara tidak langsung melalui kegiataeervasi dengan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pgarbelayang
dilakukan oleh guru dan siswa yang hasilnya dirkata secara

deskriptif.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pelagaran
matematika melalui penerapan model pembelajarapetatf tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dengan menggunakadia kartu
soal dapat meningkatkan hasil belajar siswa padd ecerita pokok

bahasan operasi hitung pecahan di kelas V SDN [uKaynbon
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Kecamatan Lembang tahun ajaran 2010/2011. Jika Inpmiebelajaran
kooperatif diterapkan dalam pembelajaran matematida soal cerita
pokok bahasan operasi hitung pecahan maka siswat tepperan aktif
selama proses pembelajaran dimana guru berperaygaelasilitator.
Selain itu melalui penerapan model pembelajaranpé&iif dengan
menggunakan media kartu soal, siswa akan lebihoterasi belajar

matematika.



